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Abstract 
 

This study aims to describe the implementation of the Powtoon-assisted discovery learning model in 

increasing student interest in learning Ilmu Pengetahuan Alam (IPAS) in sixth-grade elementary 

school. This study uses a qualitative approach with a descriptive method to observe and analyze the 

phenomena that occur during the implementation of the learning model. The subjects of this research are 

sixth-grade students at UPT SD Muhammadiyah 29 Sunggal, totaling 56 students and 2 teachers at 

the school.. The research results show that the use of Powtoon as a learning medium in the discovery 

learning model successfully increased students' interest in learning. Students became more active in 

participating in class discussions, increased their curiosity, and were more enthusiastic about the IPAS 

learning material. Student interaction with Powtoon media and the learning process also showed 

significant changes, where students engaged more in discussions and collaborated more in completing 

tasks. However, there are several obstacles, such as technical issues related to devices and internet 

connectivity that affect the smoothness of the learning process. The conclusion of this study is that the 

application of the Powtoon-assisted discovery learning model can enhance students' interest in learning 

IPAS, although attention needs to be given to technical obstacles and the readiness of infrastructure in 

schools.  

Keywords: Discovery Learning; Powtoon; IPAS; Interest in Learning; Elementary School  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model discovery learning 
berbantuan Powtoon dalam meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPAS) di kelas VI SD. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif untuk mengobservasi dan menganalisis fenomena yang terjadi selama penerapan model 
pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI di UPT SD Muhammadiyah 29 Sunggal 
yang berjumlah 56 siswa dan 2 guru di sekolah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan Powtoon sebagai media pembelajaran dalam model discovery learning berhasil meningkatkan 
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minat belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas, meningkatkan rasa 
ingin tahu, dan lebih antusias terhadap materi pembelajaran IPAS. Interaksi siswa dengan media 
Powtoon dan proses pembelajaran juga menunjukkan perubahan yang signifikan, dimana siswa lebih 
banyak berdiskusi dan berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas. Namun, terdapat beberapa kendala, 
seperti masalah teknis terkait perangkat dan koneksi internet yang mempengaruhi kelancaran 
pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan model discovery learning 
berbantuan Powtoon dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran IPAS, meskipun 
perlu perhatian terhadap hambatan teknis dan kesiapan infrastruktur di sekolah.  

Kata Kunci : Discovery Learning ; Powtoon ; IPAS ; Minat Belajar ; Sekolah Dasar  

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses terencana yang bertujuan untuk membangun potensi manusia 

secara menyeluruh, mencakup aspek intelektual, emosional, sosial, moral, dan spiritual 

(Suyatno, 2024). Secara etimologis, pendidikan berasal dari kata Latin educare, yang berarti 

"membimbing keluar" atau "mengarahkan potensi" (Hidayat & Abdillah, 2019). Dalam 

konteks modern, pendidikan mencakup usaha sadar dan sistematis untuk membantu individu 

mencapai kecerdasan, karakter, dan keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dan 

berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan tidak hanya terbatas pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga melibatkan pembentukan nilai-nilai dan sikap yang membangun 

manusia seutuhnya (Ansya, 2023). Dengan demikian, pendidikan berfungsi sebagai sarana 

utama untuk mengembangkan kemampuan kritis, inovasi, dan kreativitas dalam 

memecahkan masalah di dunia yang terus berubah (Ansya, Salsabilla, & Mailani, 2024; Fonna 

& Nufus, 2024). 

Tujuan pendidikan secara universal adalah untuk membangun masyarakat yang berdaya 

saing, adil, dan berkelanjutan, sekaligus membentuk individu yang mampu berpikir mandiri 

dan bertanggung jawab (Duryat, 2021; Sari et al., 2023). Di Indonesia, pendidikan memiliki 

landasan yang kuat, seperti yang tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, 

yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Secara lebih rinci, tujuan pendidikan nasional diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

menyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk "mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab." Pendidikan di Indonesia diarahkan untuk menciptakan generasi 

penerus yang tidak hanya memiliki kemampuan intelektual, tetapi juga moral dan spiritual, 
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yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila sebagai pedoman kehidupan berbangsa dan bernegara 

(Istianah & Susanti, 2021; Rozi et al., 2024). 

Pendidikan merupakan elemen kunci dalam pembangunan suatu bangsa, karena melalui 

pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi mereka secara optimal untuk 

berkontribusi pada masyarakat dan kemajuan peradaban. Sebagai proses yang berlangsung 

sepanjang hayat, pendidikan memiliki jenjang-jenjang yang dirancang secara sistematis untuk 

memenuhi kebutuhan perkembangan manusia, baik secara intelektual maupun sosial (Ansya, 

Alfianita, & Syahkira, 2024; H Endang Hermawan et al., 2023). Salah satu jenjang yang paling 

penting adalah pendidikan dasar, yang menjadi fondasi utama dalam membangun 

pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai dasar yang akan membimbing peserta didik dalam 

menjalani kehidupan di masa mendatang. Pendidikan dasar memegang peran strategis dalam 

membentuk karakter anak sekaligus memberikan bekal awal untuk keberhasilan di jenjang 

pendidikan berikutnya (Ansya, Salsabilla, & Rozi, 2024; Nugraha et al., 2020). Penting untuk 

memahami perannya dalam konteks sistem pendidikan nasional dan relevansinya dalam 

membangun generasi yang kompeten dan berakhlak mulia (Ansya, Alfianita, Syahkira, et al., 

2024). 

Pendidikan dasar adalah jenjang awal dalam sistem pendidikan formal yang bertujuan untuk 

memberikan landasan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar kepada peserta didik 

sebagai bekal untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Fauzi & 

Nikmatullah, 2016; Salsabilla et al., 2024). Pendidikan dasar biasanya mencakup pendidikan 

di tingkat sekolah dasar dan sekolah menengah pertama atau sederajat. Dalam konteks ini, 

pendidikan dasar tidak hanya berfokus pada pengembangan kemampuan akademik, seperti 

membaca, menulis, dan berhitung, tetapi juga mencakup pembentukan karakter, nilai-nilai 

moral, sosial, serta keterampilan hidup yang relevan (Ansya & Salsabilla, 2024d; Hosaini et 

al., 2024). Pendidikan dasar berfungsi sebagai tonggak awal untuk membangun potensi 

individu yang kelak akan menjadi warga negara yang berperan aktif dalam masyarakat. 

Pada jenjang ini diwajibkan untuk diikuti oleh semua anak dengan tujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mempersiapkan generasi penerus yang mampu 

menghadapi tantangan global. Selain memberikan kemampuan dasar, pendidikan dasar juga 

bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila, memperkuat kepribadian, serta 

membentuk sikap cinta tanah air dan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan sosial. 

Pendidikan dasar di Indonesia berperan strategis dalam mencetak individu yang tidak hanya 
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kompeten secara intelektual, tetapi juga bermoral dan berkepribadian kuat sesuai dengan 

nilai-nilai luhur bangsa (Ansya & Salsabilla, 2024a; Shalahuddin et al., 2024). 

Di sekolah dasar, siswa mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sebagai salah 

satu mata pelajaran penting yang dirancang untuk memberikan pemahaman dasar tentang 

alam, lingkungan, dan interaksi manusia dengan lingkungannya. IPAS bertujuan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif siswa melalui pengamatan, 

eksperimen, serta eksplorasi konsep-konsep ilmiah dan sosial (Martir et al., 2024). Dalam 

mata pelajaran ini, siswa diajak untuk memahami fenomena alam, seperti siklus air, gaya 

gravitasi, hingga peran ekosistem, serta aspek sosial seperti keragaman budaya, peristiwa 

sejarah, dan tanggung jawab sebagai bagian dari masyarakat. Pendekatan pembelajaran IPAS 

di sekolah dasar dilakukan secara terpadu, mengaitkan antara ilmu alam dan sosial untuk 

memberikan wawasan holistik (Ansya & Salsabilla, 2024c; Santika et al., 2022). Selain itu, 

IPAS juga menanamkan nilai-nilai cinta lingkungan, toleransi, dan rasa ingin tahu melalui 

kegiatan yang melibatkan pengalaman langsung, seperti pengamatan di lapangan atau proyek 

berbasis lingkungan. Dengan mempelajari IPAS, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan 

faktual, tetapi juga keterampilan berpikir ilmiah dan sikap peduli terhadap alam serta 

masyarakat, yang menjadi dasar bagi mereka untuk menjadi warga negara yang bertanggung 

jawab dan mampu menghadapi tantangan masa depan (Ansya & Salsabilla, 2023; Astawan & 

Agustiana, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, siswa kelas VI di UPT SD Muhammadiyah 29 

Sunggal menunjukkan hasil belajar yang belum mencapai target atau Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Fenomena ini menandakan adanya kendala dalam 

proses pembelajaran yang berdampak pada rendahnya pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan. Beberapa faktor yang mungkin memengaruhi kondisi ini antara lain 

kurangnya motivasi belajar siswa, metode pembelajaran yang kurang menarik, keterbatasan 

media atau sumber belajar yang digunakan, serta tingkat kesulitan materi yang belum sesuai 

dengan kemampuan rata-rata siswa. Selain itu, kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam 

proses belajar, baik secara individu maupun kelompok, juga dapat menjadi salah satu 

penyebab utama hasil belajar yang tidak optimal. Masalah ini memerlukan perhatian serius, 

mengingat capaian hasil belajar siswa tidak hanya menjadi indikator keberhasilan akademik 

individu, tetapi juga mencerminkan kualitas pembelajaran di sekolah secara keseluruhan. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu solusi yang ditawarkan adalah penerapan 

model discovery learning yang dipadukan dengan penggunaan media Powtoon. Model discovery 

learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat proses 

belajar, di mana mereka didorong untuk mengeksplorasi, mengidentifikasi, dan menemukan 

konsep atau pengetahuan secara mandiri dengan bimbingan guru (Ansya & Salsabilla, 2024b; 

UBM et al., 2024). Pendekatan ini tidak hanya membantu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. 

Selain itu, penggunaan media Powtoon, yang berbasis animasi interaktif, dapat memberikan 

daya tarik visual dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Seftiana & Delia, 

2021). Media ini mampu menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik, dinamis, dan 

mudah dipahami, sehingga dapat mendorong motivasi belajar siswa secara signifikan. 

Kombinasi antara discovery learning dan Powtoon diyakini dapat menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna, di mana siswa tidak hanya aktif mencari pengetahuan, tetapi juga 

merasa termotivasi untuk terus belajar. 

Penelitian yang dilakukan Amini et al (2024); Kristin (2016); Ramadhan dan Masniladevi 

(2023); Zannah et al (2021) mendukung bahawa penerapan model discovery learning yang 

didukung oleh media Powtoon dapat meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara rinci implementasi model discovery 

learning berbantuan media Powtoon dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS kelas VI di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana penerapan langkah-langkah discovery learning, yang melibatkan proses pengamatan, 

pengumpulan informasi, analisis, hingga penarikan kesimpulan, dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang interaktif dan mendalam bagi siswa. Dengan memadukan Powtoon 

sebagai media pembelajaran, penelitian ini juga bertujuan untuk menunjukkan bagaimana 

visualisasi materi yang menarik dan interaktif mampu meningkatkan ketertarikan siswa 

terhadap pembelajaran IPAS yang sering dianggap abstrak atau sulit dipahami. Selain itu, 

penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan model discovery learning berbantuan Powtoon, serta dampaknya terhadap 

antusiasme siswa selama proses pembelajaran. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi praktis bagi guru dalam mengadopsi metode dan media 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa sekaligus menciptakan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

mendeskripsikan secara mendalam implementasi model discovery learning berbantuan media 

Powtoon dalam meningkatkan minat belajar IPAS siswa kelas VI di sekolah dasar. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara 

langsung di lapangan, mengamati interaksi, dan memahami pengalaman belajar siswa secara 

holistik (Sugiyono, 2013). Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan situasi, 

proses, dan hasil pembelajaran dengan model discovery learning berbantuan Powtoon, serta 

bagaimana model tersebut memengaruhi minat belajar siswa. 

Penelitian ini dilakukan di kelas VI UPT SD Muhammadiyah 29 Sunggal dengan subjek 

penelitian adalah 56 siswa dan 2 guru yang terlibat dalam pembelajaran IPAS. Waktu 

penelitian ini dilaksanakan pada 10 Juli – 14 Desember 2024. Data utama dikumpulkan 

melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan guru, dan dokumentasi selama 

proses pembelajaran berlangsung. Observasi digunakan untuk mencatat aktivitas siswa 

selama pembelajaran, mulai dari partisipasi dalam diskusi, penggunaan media Powtoon, hingga 

antusiasme mereka dalam menyelesaikan tugas. Wawancara dengan guru bertujuan untuk 

mendapatkan perspektif tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

menggunakan model discovery learning berbantuan Powtoon. Dokumentasi, seperti foto, video, 

dan catatan pembelajaran, digunakan untuk mendukung data yang telah diperoleh (Arikunto, 

2017). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini melibatkan tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, informasi yang diperoleh 

dari observasi, wawancara, dan dokumentasi diseleksi untuk memilih data yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk 

memudahkan interpretasi mengenai efektivitas model discovery learning berbantuan Powtoon. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana peneliti merumuskan temuan utama 

berdasarkan data yang telah dianalisis secara cermat. 

Validitas data dalam penelitian ini dijaga dengan menggunakan teknik triangulasi, baik 

triangulasi sumber maupun triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan data dari berbagai informan, seperti siswa, guru, dan dokumen pendukung, 

untuk memastikan konsistensi informasi. Sementara itu, triangulasi metode dilakukan dengan 

mengombinasikan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memberikan 



Yusron Abda’u Ansya & Tania Salsabilla 

Volume 7, Nomor 2, April 2025 297 

gambaran yang lebih akurat. Dengan menggunakan pendekatan dan metode ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai implementasi discovery 

learning berbantuan Powtoon dalam meningkatkan minat belajar siswa di sekolah dasar. 

 

HASIL 

Peningkatan Minat Belajar Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada tingkat minat belajar siswa 

setelah penerapan model discovery learning berbantuan media Powtoon. Sebelum implementasi, 

banyak siswa menunjukkan ketidaktertarikan pada pembelajaran IPAS, yang ditandai dengan 

rendahnya partisipasi dalam diskusi, kurangnya antusiasme dalam mengerjakan tugas, dan 

minimnya pertanyaan atau tanggapan selama proses pembelajaran. Namun, setelah model 

discovery learning yang dipadukan dengan Powtoon diterapkan, antusiasme siswa terhadap 

pembelajaran meningkat secara drastis. Siswa terlihat lebih aktif dalam mengamati, 

mengeksplorasi, dan menemukan konsep-konsep yang diajarkan. Visualisasi interaktif yang 

disajikan Powtoon membantu mereka memahami materi dengan lebih mudah dan menarik 

perhatian mereka terhadap topik yang sebelumnya dianggap sulit atau membosankan. Selain 

itu, siswa juga menunjukkan semangat yang lebih tinggi dalam berkolaborasi dengan teman 

sebaya selama kegiatan pembelajaran. 

Perbandingan antara pembelajaran menggunakan Powtoon dan metode konvensional juga 

memperkuat temuan ini. Dalam metode konvensional, siswa cenderung pasif dan hanya 

mendengarkan penjelasan guru tanpa banyak keterlibatan aktif. Sebaliknya, dengan 

penggunaan Powtoon, siswa menjadi lebih terlibat secara emosional dan intelektual, karena 

media ini menyajikan konten yang menarik dan relevan dengan minat mereka. Siswa merasa 

bahwa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak monoton, sehingga 

meningkatkan ketertarikan mereka pada materi IPAS. Guru juga melaporkan bahwa 

penggunaan Powtoon mempermudah mereka dalam menjelaskan konsep-konsep abstrak, 

seperti siklus air atau ekosistem, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Hasil ini 

menunjukkan bahwa perpaduan antara model discovery learning dan media Powtoon tidak hanya 

meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga memberikan pengalaman pembelajaran yang 

lebih kaya dan bermakna. 
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Implementasi Langkah-Langkah Discovery Learning 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap langkah dalam model discovery learning 

memberikan kontribusi signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran IPAS di kelas VI. 

Pada tahap pengamatan, siswa diajak untuk mengidentifikasi permasalahan atau fenomena 

yang disajikan melalui animasi interaktif Powtoon. Media ini mempermudah siswa memahami 

konsep awal dan menarik perhatian mereka untuk terlibat aktif. Selanjutnya, dalam tahap 

pengumpulan informasi, siswa secara mandiri atau berkelompok mencari data dan fakta dari 

sumber yang relevan, baik melalui bahan ajar yang disediakan maupun melalui diskusi dengan 

teman sebaya. Powtoon membantu menyajikan informasi secara visual, sehingga siswa lebih 

mudah memahami materi dan menghubungkannya dengan pengalaman sehari-hari. Pada 

tahap analisis, siswa diajak untuk mengolah informasi yang telah dikumpulkan, 

membandingkan data, serta mengidentifikasi pola atau hubungan. Proses ini memberikan 

ruang bagi siswa untuk berpikir kritis dan mendalam. Akhirnya, pada tahap penarikan 

kesimpulan, siswa secara mandiri atau dalam diskusi kelas menyampaikan temuan mereka, 

yang menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang dipelajari. 

Peran Powtoon sangat signifikan dalam mendukung setiap langkah discovery learning. Pada tahap 

pengamatan, Powtoon digunakan untuk menyajikan fenomena atau permasalahan secara 

menarik dan memancing rasa ingin tahu siswa. Pada tahap pengumpulan informasi, Powtoon 

berfungsi sebagai alat bantu visual yang memperjelas konsep-konsep abstrak, seperti siklus 

air atau rantai makanan. Selama tahap analisis, animasi dan diagram interaktif yang disediakan 

Powtoon membantu siswa memahami hubungan antar konsep dengan lebih mudah. Observasi 

terhadap interaksi siswa selama proses pembelajaran menunjukkan peningkatan keterlibatan 

aktif, baik dalam diskusi kelompok maupun individu. Siswa terlihat lebih antusias, bertanya 

lebih banyak, dan berkontribusi secara aktif dalam menyampaikan ide mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa kombinasi antara model discovery learning dan media Powtoon tidak hanya 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga mendorong siswa untuk lebih 

terlibat dalam proses pembelajaran secara keseluruhan. 

Kualitas Media Pembelajaran Powtoon 

Respons siswa terhadap visualisasi dan interaktivitas yang ditawarkan oleh Powtoon sangat 

positif. Siswa menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap elemen-elemen visual yang ada 

dalam media ini, seperti animasi, warna yang menarik, dan grafik yang jelas. Penggunaan 

animasi dinamis dalam Powtoon mampu menggugah rasa ingin tahu siswa dan membantu 
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mereka memahami konsep yang sebelumnya sulit untuk dijelaskan secara verbal. Siswa 

terlihat lebih antusias mengikuti pembelajaran, karena mereka merasa lebih terlibat dengan 

materi yang disampaikan. Selain itu, interaktivitas yang disediakan oleh Powtoon, seperti kuis 

dan pertanyaan interaktif, memungkinkan siswa untuk mengevaluasi pemahaman mereka 

secara langsung, sehingga menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam dan 

menyenangkan. Respons positif ini menunjukkan bahwa Powtoon berhasil menciptakan 

suasana belajar yang lebih hidup dan mengurangi kejenuhan yang sering dialami siswa saat 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Keselarasan antara desain Powtoon dengan materi pembelajaran IPAS juga terbukti efektif. 

Desain yang digunakan dalam Powtoon disesuaikan dengan topik yang diajarkan, seperti siklus 

air, ekosistem, dan berbagai fenomena alam lainnya, yang disajikan dengan cara yang mudah 

dipahami oleh siswa. Powtoon mampu menyajikan informasi yang kompleks dalam bentuk 

yang sederhana dan menarik, sehingga siswa dapat memahami inti dari materi dengan lebih 

cepat. Visualisasi yang ditawarkan juga mendukung pembelajaran yang lebih kontekstual, di 

mana siswa dapat melihat secara langsung bagaimana suatu proses atau kejadian berlangsung 

dalam kehidupan nyata. Hal ini menunjukkan bahwa media Powtoon tidak hanya relevan untuk 

meningkatkan minat siswa, tetapi juga mampu menyampaikan materi dengan cara yang 

mendalam dan sesuai dengan kurikulum IPAS yang ada. Desain yang tepat dan relevansi 

dengan materi pembelajaran menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan penggunaan 

Powtoon dalam pembelajaran. 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Beberapa faktor pendukung yang ditemukan dalam penelitian ini berperan penting dalam 

kelancaran penerapan model discovery learning berbantuan Powtoon. Kesiapan guru dalam 

menggunakan model discovery learning dan media Powtoon menjadi salah satu faktor kunci. Guru 

yang telah memahami konsep dasar discovery learning dan mampu mengintegrasikan teknologi 

dengan efektif dalam proses pembelajaran, mampu memfasilitasi siswa dengan baik dan 

memberikan bimbingan yang diperlukan untuk menjalani setiap tahap pembelajaran. 

Aksesibilitas perangkat dan media pembelajaran berbasis teknologi juga menjadi faktor 

pendukung utama. Sekolah telah menyediakan perangkat yang memadai, seperti laptop dan 

proyektor, serta akses internet yang memadai untuk mendukung penggunaan Powtoon sebagai 

media pembelajaran. Selain itu, keterlibatan aktif siswa selama pembelajaran sangat 

mendukung efektivitas penerapan model ini. Siswa tampak lebih antusias berpartisipasi dalam 
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diskusi, menjawab pertanyaan, dan aktif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Mereka 

juga menunjukkan rasa ingin tahu yang lebih besar terhadap materi yang dipelajari melalui 

Powtoon, yang membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. 

Meskipun ada banyak faktor pendukung, beberapa hambatan juga muncul selama 

implementasi model discovery learning berbantuan Powtoon. Hambatan teknis menjadi salah satu 

kendala utama, terutama terkait dengan koneksi internet yang tidak selalu stabil di beberapa 

waktu tertentu, yang mengganggu kelancaran pemutaran media Powtoon. Selain itu, perangkat 

yang kurang memadai di beberapa kelas juga menyebabkan keterlambatan dalam penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi. Kendala waktu juga menjadi tantangan dalam 

mempersiapkan media Powtoon yang memerlukan waktu cukup lama untuk membuat animasi 

dan menyusun materi yang sesuai dengan kurikulum. Di sisi lain, tantangan dalam menjaga 

fokus siswa selama pembelajaran juga tidak dapat diabaikan. Meskipun Powtoon membantu 

menarik perhatian siswa, namun ada kalanya siswa menjadi kurang fokus atau terganggu oleh 

elemen-elemen lain dalam pembelajaran. Hal ini menuntut guru untuk lebih kreatif dalam 

menjaga agar siswa tetap terlibat aktif sepanjang kegiatan belajar. Meskipun terdapat beberapa 

penghambat, keseluruhan implementasi model ini tetap menunjukkan hasil yang positif bagi 

peningkatan minat dan pemahaman siswa terhadap materi IPAS. 

Dampak terhadap Antusiasme Siswa 

Dampak positif terhadap antusiasme siswa terlihat jelas dalam peningkatan partisipasi mereka 

dalam diskusi kelas dan berbagai kegiatan pembelajaran setelah penerapan model discovery 

learning berbantuan Powtoon. Sebelumnya, siswa cenderung pasif dan hanya mengikuti 

pembelajaran secara terbatas. Namun, setelah media Powtoon diterapkan, siswa lebih aktif 

mengajukan pertanyaan, berdiskusi, dan berbagi pendapat dengan teman-teman mereka. 

Mereka tampak lebih bersemangat untuk menyelesaikan tugas dan tantangan yang diberikan, 

karena mereka merasa bahwa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan interaktif. 

Kegiatan pembelajaran yang menggunakan Powtoon juga mendorong siswa untuk lebih 

terbuka dalam menyampaikan ide-ide mereka, sehingga meningkatkan kualitas diskusi di 

kelas. Peningkatan partisipasi ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis 

teknologi mampu merangsang keterlibatan lebih banyak siswa dalam proses pembelajaran, 

yang sebelumnya cenderung merasa kurang termotivasi atau tidak terlibat secara maksimal. 

Respons emosional siswa selama pembelajaran berbasis Powtoon juga menunjukkan tanda-

tanda kegembiraan dan rasa ingin tahu yang lebih besar terhadap materi yang diajarkan. Siswa 
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terlihat lebih antusias dan bersemangat dalam mengikuti setiap langkah pembelajaran, mulai 

dari pengamatan fenomena hingga penarikan kesimpulan. Elemen-elemen visual yang 

menarik, seperti animasi dan grafik yang dinamis, mampu menggugah rasa ingin tahu siswa, 

membuat mereka lebih tertarik untuk memahami lebih dalam tentang konsep yang diajarkan. 

Selain itu, kegembiraan yang dirasakan siswa juga terlihat pada ekspresi mereka saat berhasil 

menjawab pertanyaan atau memecahkan tantangan yang diberikan oleh guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang menggabungkan model discovery learning dengan 

media Powtoon tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga mampu 

memengaruhi suasana hati mereka, menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan 

penuh semangat. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model discovery learning berbantuan Powtoon 

dalam meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS di kelas VI SD. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Powtoon sebagai 

media pembelajaran dalam konteks model discovery learning efektif dalam meningkatkan 

partisipasi dan minat belajar siswa. Sebelum penerapan model ini, siswa cenderung pasif dan 

hanya mengikuti pembelajaran dengan sedikit keterlibatan. Namun, setelah Powtoon 

diterapkan, siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hal keterlibatan aktif 

selama proses pembelajaran, terutama dalam diskusi kelas dan menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. Hasil ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang melibatkan 

teknologi dapat memotivasi siswa untuk lebih berpartisipasi, sejalan dengan temuan dari 

Kusnadi dan Azzahra (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis teknologi 

mampu menarik perhatian siswa dan mendorong mereka untuk aktif dalam pembelajaran. 

Selain itu, pengamatan terhadap interaksi siswa selama pembelajaran menunjukkan adanya 

peningkatan antusiasme yang luar biasa. Siswa yang sebelumnya hanya sedikit berinteraksi 

dengan teman-temannya atau guru, kini lebih sering berdiskusi, bertanya, dan berkolaborasi 

dengan teman sekelas. Mereka lebih tertarik untuk menjelajahi topik yang sedang dipelajari 

dan lebih berani mengungkapkan pendapat mereka. Penelitian oleh Ansya & Salsabilla (2025) 

dan Muhtar & Rahayu (2024) juga mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa 

teknologi, seperti media animasi, dapat merangsang siswa untuk lebih aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran. Hal ini menegaskan bahwa penggunaan Powtoon dapat menciptakan 
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atmosfer pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif, yang sebelumnya tidak terjadi 

dalam model pembelajaran konvensional. 

Penerapan model discovery learning dalam penelitian ini berjalan dengan baik berkat integrasi 

yang kuat dengan Powtoon. Media ini memungkinkan siswa untuk melihat, memahami, dan 

menganalisis fenomena yang mereka pelajari dengan cara yang lebih menyenangkan dan 

mudah dipahami. Powtoon menyediakan elemen visual yang menarik seperti animasi dan grafik 

yang memperjelas konsep-konsep abstrak yang sulit dipahami jika hanya dijelaskan secara 

verbal. Sebagai contoh, dalam pembelajaran mengenai fenomena alam atau proses-proses 

dalam ilmu pengetahuan, animasi yang ditawarkan oleh Powtoon membantu siswa melihat 

proses secara nyata. Hal ini mendukung teori konstruktivisme yang mengungkapkan bahwa 

pemahaman siswa akan meningkat jika mereka diberikan kesempatan untuk berinteraksi 

dengan materi pembelajaran secara langsung dan melalui berbagai media (Asmani, 2016). 

Namun, meskipun banyak faktor pendukung yang meningkatkan efektivitas pembelajaran, 

beberapa hambatan juga ditemukan selama implementasi model discovery learning berbantuan 

Powtoon. Salah satu kendala utama yang muncul adalah masalah teknis, seperti koneksi internet 

yang tidak stabil dan perangkat yang tidak memadai untuk menjalankan aplikasi Powtoon 

secara optimal. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengakses dan mengikuti materi 

yang ditampilkan, terutama saat menggunakan perangkat yang lebih tua atau kurang 

mendukung. Hal ini sesuai dengan temuan dalam penelitian Rumondor et al (2024), yang 

menyebutkan bahwa keterbatasan perangkat dan infrastruktur yang tidak memadai dapat 

menghambat kelancaran proses pembelajaran berbasis teknologi. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini menunjukkan pentingnya kesiapan infrastruktur teknologi di sekolah untuk 

memaksimalkan penggunaan media digital dalam pembelajaran. 

Selain masalah teknis, kendala waktu juga menjadi tantangan tersendiri dalam 

mempersiapkan pembelajaran berbasis Powtoon. Proses pembuatan video animasi yang 

menarik dan relevan dengan materi pembelajaran memerlukan waktu yang tidak sedikit, 

terutama bagi guru yang baru pertama kali menggunakan media ini. Hal ini diperburuk 

dengan kebutuhan untuk menyesuaikan materi pembelajaran dengan langkah-langkah model 

discovery learning yang memerlukan persiapan yang matang. Penelitian oleh Hariati et al (2022) 

juga mengungkapkan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk mempersiapkan materi dan media 

pembelajaran berbasis teknologi sering kali menjadi penghalang bagi guru untuk 
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menerapkannya dengan optimal. Oleh karena itu, kesiapan guru dalam merencanakan 

pembelajaran dengan baik sangat diperlukan untuk mengatasi hambatan ini. 

Meskipun demikian, dalam penelitian ini, penggunaan Powtoon terbukti memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan minat belajar siswa. Respons siswa terhadap animasi dan 

interaktivitas Powtoon menunjukkan adanya kegembiraan dan rasa ingin tahu yang lebih besar. 

Ketika siswa melihat visualisasi yang dinamis, mereka merasa lebih tertarik untuk mendalami 

materi pembelajaran lebih lanjut. Ini menunjukkan bahwa media berbasis teknologi dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa, sesuai dengan teori motivasi yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dapat meningkatkan minat belajar siswa 

secara signifikan (Saro’i et al., 2024). Dalam hal ini, Powtoon tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu visual, tetapi juga sebagai pemicu motivasi siswa untuk lebih mendalami materi yang 

diajarkan (Anwar et al., 2022). 

Pada sisi lain, penggunaan Powtoon dalam model discovery learning juga mempengaruhi kualitas 

interaksi siswa dalam diskusi kelas. Sebelumnya, pembelajaran cenderung berfokus pada 

penjelasan dari guru yang kurang melibatkan siswa dalam proses eksplorasi pengetahuan. 

Namun, dengan adanya Powtoon, siswa menjadi lebih aktif bertanya dan berdiskusi. Mereka 

mampu menganalisis fenomena yang diajarkan dan menarik kesimpulan berdasarkan 

pengamatan mereka. Pembelajaran yang berbasis discovery learning mendorong siswa untuk 

menggali informasi lebih mendalam dan menemukan konsep-konsep yang mereka pelajari 

melalui pengalaman langsung, yang sejalan dengan teori belajar konstruktivistik oleh Piaget 

dan Inhelder (2008) yang mengemukakan bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri 

melalui proses eksplorasi. 

Dalam hal kualitas pembelajaran, Powtoon tidak hanya berfungsi sebagai media untuk 

memperkenalkan konsep-konsep baru, tetapi juga menjadi alat untuk memperkuat 

pemahaman siswa terhadap materi yang sudah diajarkan. Dengan menggunakan animasi yang 

menggambarkan proses atau fenomena secara jelas dan menarik, Powtoon memfasilitasi siswa 

dalam memahami materi yang sebelumnya sulit dipahami melalui penjelasan verbal saja. 

Dalam penelitian oleh Resti et al (2024), ditemukan bahwa media animasi yang kaya visual 

dan interaktif mampu menjembatani kesenjangan pemahaman siswa terhadap materi yang 

kompleks dan abstrak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Powtoon memberikan 

kontribusi signifikan dalam memperkaya pengalaman belajar siswa dan membantu mereka 

menguasai konsep dengan lebih baik. 
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Di sisi lain, tantangan dalam menjaga fokus siswa selama pembelajaran juga menjadi 

perhatian dalam penelitian ini. Meskipun Powtoon membantu menciptakan suasana belajar 

yang lebih menyenangkan dan interaktif, beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan konsentrasi mereka selama proses pembelajaran. Hal ini terkait dengan 

keterbatasan waktu yang dimiliki oleh siswa untuk menyelesaikan tugas atau berdiskusi secara 

mendalam. Penelitian yang dilakukan oleh Sanulita et al (2024) menunjukkan bahwa 

meskipun teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa, tetap diperlukan pengelolaan 

waktu yang baik agar siswa dapat fokus pada materi yang diajarkan tanpa terganggu oleh 

elemen-elemen eksternal. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengatur waktu dan 

interaksi dengan media agar siswa tetap terlibat secara penuh. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning 

berbantuan Powtoon dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat dan 

pemahaman siswa dalam pembelajaran IPAS. Penggunaan media berbasis teknologi terbukti 

efektif dalam meningkatkan antusiasme dan partisipasi siswa, yang sebelumnya lebih sulit 

dijangkau dengan metode konvensional. Namun, tantangan teknis dan kendala waktu yang 

dihadapi selama penerapan juga perlu diperhatikan untuk mengoptimalkan penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, disarankan untuk meningkatkan kesiapan 

infrastruktur teknologi dan memberikan pelatihan yang lebih mendalam bagi guru dalam 

penggunaan media seperti Powtoon. Dengan demikian, model ini dapat menjadi alternatif yang 

lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya di era digital ini. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning 

berbantuan Powtoon berhasil meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS di 

kelas VI SD. Melalui penggunaan Powtoon, siswa menjadi lebih aktif berpartisipasi dalam 

pembelajaran, terlihat dari peningkatan antusiasme dan keterlibatan mereka dalam diskusi 

kelas, serta rasa ingin tahu yang lebih besar terhadap materi yang dipelajari. Model discovery 

learning yang dipadukan dengan Powtoon juga efektif dalam membantu siswa memahami 

konsep-konsep abstrak dalam IPAS dengan cara yang lebih interaktif dan menyenangkan, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan, seperti masalah 

teknis yang terkait dengan perangkat dan koneksi internet, serta kendala waktu dalam 
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mempersiapkan media pembelajaran berbasis Powtoon. Meskipun demikian, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat hambatan, penerapan model discovery learning 

berbantuan Powtoon dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Oleh karena 

itu, di masa depan, penting untuk meningkatkan infrastruktur dan pelatihan bagi guru agar 

teknologi seperti Powtoon dapat dioptimalkan dalam pembelajaran, sehingga dapat 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang lebih efektif dan menarik bagi siswa. 
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